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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Pengambilan Sampel Diagonal pada Lahan Petani di            

Lapangan 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang Lahan 

Lebar lahan 
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner  

Blanko Wawancara Petani Tanaman Buah Naga di Kota Palangka Raya 

Kecamatan :                          Waktu:  

Tanggal      :                                                          No. Kebun contoh :  

 

A. Identitas Petani  

1. Nama :  

2. Umur :  

3. Jenis Kelamin : [  ] laki-laki,  [  ] Perempuan 

4. Alamat :  

5. Pendidikan terakhir :  

6. No. Hp :  

B. Lahan Buah Naga  

7. Luas lahan pertanaman buah naga yang digarap/diusahakan :        ha 

8. Status kepemilikan lahan: 

[  ] Pemilik dan penggarap     [  ] penyewa 

[  ] penggarap                         [  ] lainnya, yaitu.... 

C. Budidaya Buah Naga 

9. Jenis varietas buah naga yang di tanam :  

10. Asal bibit :  

[  ] membeli dari perusahaan pembibitan 

[  ] diberikan istansi pemerintah  

[  ] membeli dari petani lain 

[  ] membuat bibit sendiri : [  ] stek batang,  [  ] biji 

11. Umur tanaman saat ini :  

12. Jarak tanam:     cm x      cm 

13. Pola tanam : [   ] Monokultur, [  ] polikultur/ tumpang sari  

14. Kegiatan Persiapan lahan yang dilakukan : 
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15. Pemupukan : 

Jenis pupuk organik = 

Jenis pupuk anorganik = 

16. Pengendalian Penyakit dan Hama : 

Fungisida = 

Insektisida = 

17.  Cara Pengendalian gulma/ penyiangan:  

Mekanik = 

Kimiawi/ herbisida = 

18. Waktu dan frekunesi panen :  

19. Jumlah produksi buah naga dalam sekali panen :             kg 

20. Perlakuan pasca panen buah hasil panen :   

[   ] di jual sendiri ke pasar/ suplier 

[   ] di jual sendiri ke konsumen  

[   ] di jual ke tengkulak  

[  ] lainnya, yaitu 

D. Organisme Pengganggu Tanaman  

21. OPT penting dan merugikan bagi petani ?  

= 

22. Beberapa persen kehilangan produksi buah naga akibat serangan OPT 

tersebut?  

[  ] <20% 

[  ] 20-40% 

[  ] 40-60% 

[  ] 60-80 % 

[  ] >80 % 

23. Bagaimana cara petani mengendalikan OPT tersebut ? 

=  
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Lampiran 3. Perhitungan Intensitas Serangan Cendawan pada Sampel Tanaman 

No. 

 

Nama 

Penyakit 
Lahan 

Intensitas Serangan Cendawan 

Jumlah Rumpun 

1 

Rumpun 

2  

Rumpun 

3 

Rumpun 

4 

Rumpun 

5 

1. 
Kanker 

Batang 

1 24,76 24,11 21,54 17,92 20,25 108,57 

2 3,60 3,95 17,55 5,96 4,81 35,86 

3 18,18 13,08 18,13 12,65 9,24 71,27 

4 25,41 18,87 18,30 21,33 8,13 92,04 

5 4,67 12,98 10,66 16,67 8,77 53,74 

Jumlah Total 361,48 

Rata-rata 14,46 

2. Antraknosa 

1 0,74 0,57 4,76 1,24 1,49 8,81 

2 4,62 3,99 2,15 3,14 4,20 18,08 

3 2,95 1,73 3,13 2,90 1,29 12,00 

4 2,67 3,11 3,45 2,08 1,89 13,19 

5 2,90 4,13 3,19 5,74 2,81 53,74 

Jumlah Total 105,82 

Rata-rata 2,83 

3. 
Bercak 

Orange 

1 9,18 0 19,67 28,20 12,53 69,57 

2 7,13 42,59 37,51 23,37 30,78 141,37 

3 32,50 19,86 15,10 39,48 31,13 138,06 

4 39,45 34,68 43,78 31,40 27,50 176,80 

5 17,50 26,88 18,35 20,43 21,90 105,05 

Jumlah Total 630,85 

Rata-rata 25,23 

4 

Bercak 

Cokelat 

Merah 

1 2,05 1,58 4,16 5,66 2,005 15,46 

2 2,11 1,65 2,94 2,71 2,385 11,80 

3 3,70 2,84 11,62 3,51 1,545 23,21 

4 6,78 3,16 2,19 1,94 2,345 16,42 

5 2,78 4,36 2,96 4,57 2,09 16,76 

Jumlah Total 83,64 

Rata-rata 3,35 

5. 
Nekrosis 

Batang 

1 9,35 3,93 20,30 2,43 7,46 43,46 

2 9,79 9,26 14,97 23,77 11,91 69,69 

3 14,47 11,88 11,40 15,38 8,23 61,34 

4 13,52 10,42 12,11 11,61 10,78 58,45 

5 10,93 1,61 10,85 10,18 12,18 45,74 

Jumlah Total 278,68 

Rata-rata 11,185 

6. 
Busuk 

Cokelat 

1 0,70 2,95 9,02 3,42 3,45 19,55 

2 7,21 0,77 0 1,91 5,27 15,15 

3 5,79 4,64 3,48 5,26 2,99 22,16 

4 4,24 1,55 3,99 2,93 0,88 13,58 

5 3,23 3,23 2,38 2,52 1,23 12,58 

Jumlah Total 83,01 

Rata-rata 3,32 
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Lampiran 4. Contoh Budidaya Tanaman Buah Naga Merah di Lahan Petani yang 

Kurang Pemeliharaan 

  

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a). Banyak gulma di lahan; b). membuang sulur yang mempunyai 

gejala penyakit di samping tanaman yang sehat. 

 

a b 
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Lampiran 5. Kondisi dan Cara Budidaya Petani Buah Naga Merah di Kelurahan 

Kalampangan  

No 
Informasi 

Lahan 

Lahan 

Lahan 1 Lahan 2 Lahan 3 Lahan 4 Lahan 5 

1. Luasan (Ha) 3 Ha 0,5 Ha 0,5 Ha 2 Ha 1,5 Ha 

2. Jenis Buah 

Naga 
Merah Merah Merah Merah Merah 

3. Umur 

Tanaman 

(tahun) 

4 tahun 2 tahun 2,5  tahun 2,5 tahun 1 tahun 

4. Pola Tanam  Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur 

5. 
Jenis tiang 

penyangga Kayu Jaranan Kayu Jaranan 
Kayu 

benuas 

Kayu 

Jaranan 

Kayu 

Jaranan 

6. Jumlah 

tanaman per 

tiang 

4 3 3 3 3 

7. Keberadaan 

Gulma 
Banyak Sedang Sedikit Banyak Sedang 

8. Pengendalian 

Gulma 
Herbisida Manual Manual Herbisida Manual 

9.  Jarak tanam 2,5 m x 3 m 2 m x 2 m 2,5 m x 3 m 2,5 m x 3 m 2 m x 2 m 

10.  Status lahan  
Milik pribadi 

Sewa Sistem 

Bagi Hasil 

Sewa Sistem 

Bagi Hasil 

Sewa Sistem 

Bagi Hasil 

Milik 

pribadi 

11.  Pupuk  Pupuk 

kandang, 

NPK, SP36, 

NKCl 

Pupuk kandang, 

SP36 

Pupuk 

kandang, 

NPK 

Pupuk 

kandang,

NPK, 

SP36 

Pupuk 

kandang,  

NPK 

12. Hama 
Burung, lalat 

buah, Tikus, 

Siput, 

belalang 

Semut, burung, 

lalat buah, 

belalang 

Siput, 

burung, 

ulat, kutu 

putih, 

belalang 

Semut, 

burung, 

lalat buah, 

belalang 

Kutu putih, 

lalat buah 

13. penyakit 

Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, bercak 

oranye pada 

buah, bercak 

merah dan 

busuk cokelat. 

Kanker sulur, 

antaknosa, 

nekrosis batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 

Kanker sulur, 

antaknosa, 

nekrosis 

batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 

Kanker 

sulur, 

antaknosa,

nekrosis 

batang, 

bercak 

oranye 

pada buah, 

bercak 

merah dan 

busuk 

cokelat. 

Kanker 

sulur, 

antraknosa

,nekrosis 

batang, 

bercak 

oranye 

pada buah, 

bercak 

merah dan 

busuk 

cokelat. 
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14. Pengendalian 

OPT  

Kimia  

(Antracol 

Dithane, 

Corona, 

Ridomil) 

Mekanis 

(pemangkasan) 

Kimia  

(Spontan, 

dithane, corona) 

Mekanis 

(pemangkasan) 

Kimia 

(Dithane, 

corona, 

acrobat, 

Spreder  

(perekat) go 

mix), 

Mekanis 

(pemangkasan

) 

Kimia 

(Corona, 

dithane,) 

Mekaniss 

(pemangkas

an) 

Kimia 

(Akrobat, 

Dithane, 

corona 

ridomil), 

Mekanis  

(pemangkas

an) 

15. Hasil 

Produksi 

satu tahun 

panen 

(ton/ 

ha/thn) 

24 48 24 18 
Belum 

berproduksi 

16. Kehilangan 

Hasil 

Produksi  

per 1x 

Panen 

20 kg 45 kg 
5 kg 

 
15 kg 

Belum 

berproduksi 
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Lampiran 5. Lanjutan 

No. 
Informasi 

Lahan 

Lahan 

Lahan 6 Lahan 7 Lahan 8 Lahan 9 * Lahan 10 

1. Luasan 

(Ha) 

2 Ha 0,5 Ha 0,5 Ha 0,5 Ha 3 Ha 

2. Jenis Buah 

Naga 

Merah Merah Merah Merah Merah 

3. Umur 

Tanaman 

(tahun) 

2 tahun   6 bulan 1,5 tahun   3 tahun 3,5 tahun 

4. Pola Tanam 

(m) 

Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur Monokultur 

5. Jenis tiang 

penyangga 

Kayu 

Jaranan 

Kayu 

Jaranan 

Kayu 

benuas 

Kayu 

Jaranan 

Kayu 

Jaranan 

6. Jumlah 

tanaman 

per tiang 

4 3 3 3 4 

7. Keberadaan 

Gulma 

Banyak Sedikit Sedikit Banyak  Banyak 

8. Pengendalian 

Gulma 

Herbisida  Manual  Manual Herbisida Manual 

9.  Jarak 

tanam 

2.5 m x 3 m 2,5 m x 2 m 2,5 m x 2 m 2 m x 2 m 2,5 m x 3 m 

10.  Status 

lahan  

Milik 

pribadi 

Milik 

pribadi 

Milik 

pribadi 

Sewa 

Sistem 

Bagi Hasil 

Sewa 

Sistem Bagi 

Hasil 

11.  Pupuk  Pupuk 

kandang, 

NPK, SP36 

Pupuk 

kandang, 

dan NPK 

Pupuk 

kandang, 

NPK 

Mutiara, 

SP-36 

Mahkota 

pupuk 

sawit, 

Pupuk 

kandang, 

NPK, SP36 

Pupuk 

kandang, 

SP-36, 

NPK, 

Phonska 

12. Hama Burung, 

lalat buah, 

semut dan 

belalang 

Ulat dan 

semut 

Siput, 

burung, 

kutu putih, 

belalang. 

Burung, 

Kutu, dan 

Lalat Buah. 

Kutu putih, 

lalat buah, 

Burung, 

Ulat, 

belalang 

13. Penyakit Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, bercak 

oranye pada 

buah, bercak 

merah dan 

busuk cokelat. 

Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 

Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 

Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 

Kanker sulur, 

antraknosa, 

nekrosis 

batang, 

bercak oranye 

pada buah, 

bercak merah 

dan busuk 

cokelat. 
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No. 
Informasi 

Lahan 

Lahan 

Lahan 6 Lahan 7 Lahan 8 Lahan 9 * Lahan 10 

14. Pengendalian 

OPT  

Kimia 

(corona, 

scorpio) dan 

mekanis                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

pemangkasan 

Kimia 

(Antracol 

70 WP, 

Ridomil 

gold, 

Acobat 50 

WP) dan 

Mekanis 

(Pemangkas

an) 

Kimia 

(Spontan 400 

L, Dithane, 

Antracol 70 

WP, Santer) 

dan Mekanis 

(Pemangkasa

n) 

Kimia 

(Corona, 

Antracol, 

Dithane, 

Spontan 400 

SL) dan  

Mekanis 

(Pemangkasan) 

Kimia 

(Antracol, 

Dithane, 

corona, Sumo 

50 EC) dan 

Mekanis 

(pemangkasan

) 

15. Hasil 

Produksi 

satu tahun 

panen 

ton/ha/thn 

25 
Belum 

berproduksi 
4 4 22 

16. Kehilangan 

Hasil 

Produksi 

per 1x 

Panen 

10 kg 
Belum 

berproduksi 
5 kg 8 kg 10 kg 

Keterangan: * Lahan Petani Mengalami Banjir  
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Lampiran 6. Lokasi Pengambilan Sampel Tanaman Buah Naga Merah di 

Kelurahan Kalampangan, Kecamatan   Sebangau.  

         

 

         

Keterangan: a). Lahan petani 1 ; b). lahan petani 2; c). lahan petani 3; d). lahan 

petani 4; e). lahan petani 5  

 

 

a 

 

b 

 

c

 

d

 

e
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Lampiran 6. Lanjutan. 

         

 

         

Keterangan: f). Lahan petani 6 ; g). lahan petani 7; h). lahan petani 8; i). lahan petani 

9; j). lahan petani 10  
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Lapangan 

                 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a). Pemasangan label sampel; b). pengamatan gejala serangan penyakit 

yang disebabkan cendawan; c). perhitungan intensitas penyakit; d). 

pengambilan sampel yang memiliki gejala penyakit; e) dan f). 

kunjungan supervisi oleh dosen pembimbing penelitian. 
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Lampiran 7. Kegiatan Penelitian di Laboratorium 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a). Proses sterilisasi; b). menimbang bahan PDA; c). proses pembuatan 

PDA ; d). proses penuangan media pda ke cawan petri; d). permurnian 

cendawan patogen: e). identifikasi cendawan patogen. 
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Lampiran 8. Kegiatan Wawancara dengan Petani Pemilik Kebun Buah Naga         

                     Merah. 

                  

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a). Wawancara dengan pemilik lahan 1; b). wawancara dengan pemilik 

lahan 2; c). wawancara dengan pemilik lahan 3; d). wawancara dengan 

pemilik lahan 4; d). wawancara dengan pemilik lahan 5 e). wawancara 

dengan pemilik lahan 6; f). wawancara dengan pemilik lahan 7. 
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